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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan bentuk persepsi guru 

terhadap peran mereka dalam mengembangkan self esteem siswa pada pembelajaran 

matematika, (2) menjelaskan strategi yang digunakan guru dalam mengembangkan 

self esteem siswa pada pembelajaran matematika, (3) menjelaskan tantangan yang 

dihadapi guru dalam membentuk self esteem siswa pada pembelajaran matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara dan observasi 

pembelajaran pada empat guru SD di wilayah Kec. Medan Marelan. Analisis dengan 

model Miles & Huberman yang digunakan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Guru di SD Swasta Mandiri 

memahami peran penting mereka dalam mengembangkan self esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika (2) Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif dan 

pendekatan berbasis proyek dianggap sebagai sarana efektif untuk mengembangkan 

self esteem (3) Guru juga menghadapi tantangan, seperti ketakutan siswa terhadap 

matematika dan kurangnya dukungan dari lingkungan di luar sekolah. 
 
Abstract: This study aims to (1) explain the form of teacher perception of their role in 

developing student self-esteem in mathematics learning, (2) explain the strategies used 

by teachers in developing student self-esteem in mathematics learning, (3) explain the 

challenges faced by teachers in shaping student self-esteem in mathematics learning. 

This research is a case study research with a qualitative descriptive approach. The 

study was conducted by conducting interviews and learning observations on four 

elementary school teachers in the Medan Marelan District. Analysis with the Miles & 

Huberman model used, namely: data reduction, data presentation, and conclusions. 

The results showed: (1) Teachers in SD Swasta Mandiri understand their important 

role in developing students' self-esteem in mathematics learning (2) The use of 

cooperative learning strategies and project-based approaches is considered an effective 

means to develop self-esteem (3) Teachers also face challenges, such as students' fear of 

mathematics and lack of support from environments outside of school. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah 

Dasar (SD) memiliki peran penting dalam 

pembentukan fondasi pemahaman matematika 

siswa. Pembelajaran matematika sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang sengaja 

dilakukan untuk mendampingi siswa dalam 

memahami konsep, prosedur, dan penerapan 

matematika adalah salah satu tujuan utama dalam 

proses pembelajaran matematika (Lantakay et al., 

2023). 

 Aspek psikologis, seperti self esteem siswa, 

juga memainkan peran yang signifikan dalam proses 

pembelajaran. Self esteem dapat dijelaskan sebagai 

penilaian individu terhadap keberhargaan diri yang 

tercermin dalam sikap-sikap yang dimilikinya. Harga 

diri memiliki dua komponen, yaitu perasaan 

kompetensi pribadi dan perasaan nilai pribadi. 

Dengan kata lain, self esteem adalah gabungan 

antara keyakinan diri (self confidence) dan 

penghargaan terhadap diri sendiri (self respect) 

(Kamaruddin et al., 2022). 

 Self esteem menggambarkan bagaimana 

individu mengidentifikasi diri mereka sebagai 

individu yang memiliki kemampuan, berharga dan 

berkompeten. Perkembangan self esteem siswa di 

sekolah dasar seperti “buku cerita yang terus 

berkembang” Setiap halaman dalam buku cerita 
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tersebut merefleksikan pengalaman, prestasi, dan 

pertumbuhan siswa, yang secara keseluruhan 

membentuk citra diri dan harga diri mereka. 

 Menurut Khanza Savitra dalam (Yestiani & 

Zahwa, 2020) adapun tujuan yang berkaitan dengan 

peran guru dalam proses pembelajaran pada siswa 

sekolah dasar yaitu: (1) Peran guru dalam mengajar 

di dalam kelas, (2)  Peran guru mendidik siswa agar 

menjadi insan yang bertanggung jawab, (3) Metode 

pembelajaran yang digunakan dalam mengajar. 

 Self esteem yang positif, membuat siswa 

lebih termotivasi, percaya diri, dan siap menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran matematika dengan 

lebih baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Arifin (2022) hasil ulangan harian dengan nilai rata-

rata mencapai 77.57 (78%) pada pembelajaran 

metode “Self Esteem Learning” dapat meningkatkan 

hasil proses pembelajaran Matematika. Dalam hal ini 

berarti untuk mengembangkan ataupun 

meningkatkan self esteem pada siswa membutuhkan 

peran guru untuk melakukan metode atau strategi 

pembelajaran. 

 Siswa akan merasa lebih dihargai jika 

mereka diberi kesempatan untuk mengatasi masalah 

matematika berdasarkan kemampuan mereka 

sendiri (Nurlailatul Qiram et al., 2022). Oleh karena 

itu alasan rendahnya self esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika ialah guru kurang 

membiasakan siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan masalah matematika dalam kelas 

yang mengakibatkan siswa tidak merasa memiliki 

peran yang penting dalam belajar matematika. 

 Peran guru sangat penting dalam 

membentuk self esteem siswa. Guru memiliki 

kekuatan untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang positif, memberikan dukungan 

atau umpan balik yang membangun, serta 

menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan self esteem siswa dalam 

menghadapi matematika. 

 Self esteem melibatkan sikap positif atau 

negatif individu terhadap diri mereka sendiri atau 

gambaran diri, serta melibatkan pandangan individu 

tentang diri mereka terkait dengan prestasi, 

hubungan interpersonal yang baik, dan 

kesejahteraan psikologis. Self esteem juga mencakup 

bagaimana seseorang menerima diri mereka sendiri, 

apakah mereka merasa pantas, berguna, dan 

berharga, baik saat ini maupun di masa depan 

(Armila, 2021). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al., 

(2022) berkaitan dengan self esteem dalam 

matematika yaitu menggunakan matematika 

realistik pendidikan terdapat 86,56% siswa 

memberikan respon positif, artinya hampir semua 

siswa menilai dirinya secara positif ketika 

pembelajaran menggunakan pembelajaran 

matematika didasarkan pada pendidikan 

matematika yang realistis. Penelitian di atas 

menyajikan hasil dari perspektif siswa, oleh karena 

itu masih belum menjelaskan pada analisis 

pandangan dan praktik guru dalam mengembangkan 

self esteem siswa.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Ristiani & 

Maryati (2022) menunjukkan hasil kemampuan 

representasi siswa masih tergolong rendah. 

Kemampuan representasi matematis pada materi 

statistika memiliki fokus yang lebih terbatas pada 

aspek representasi matematis dan pengaruhnya 

terhadap self esteem siswa dalam konteks 

pembelajaran statistika. Oleh karena itu penelitian 

diatas masih belum menjelaskan bagaimana persepsi 

dan pendekatan guru dapat membantu secara 

langsung untuk mengembangkan self esteem siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

 Salah satu faktor kepribadian yang berkaitan 

dengan pembelajaran matematika yaitu self esteem 

yang dapat tercermin dalam interaksi sosial siswa. 

Siswa SD dengan self esteem yang kuat mungkin 

lebih mudah berinteraksi dengan teman sekelas, 

berbagi pemikiran, dan berkolaborasi dalam 

kelompok. 

 Coopersmith menjelaskan bahwa self esteem 

atau harga diri adalah penilaian yang dilakukan oleh 

individu terhadap dirinya sendiri, baik dalam aspek 

positif maupun negatif, serta apakah individu 

percaya bahwa mereka memiliki nilai, kemampuan, 

kesuksesan, dan keberhargaan sebagai individu yang 

signifikan (Faiz & Yunanda, 2021). 

  Fenomena self esteem siswa di SD Swasta 

Mandiri jika dikaitkan dengan pernyataan 

Coopersmith, yaitu sebagian siswa masih menilai 

dirinya pada aspek negatif, seperti merasa tidak 

percaya diri dalam kemampuan matematika mereka, 

terutama jika mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep matematika. Ini dapat 

menghambat motivasi mereka untuk belajar 
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matematika. Dan hal ini dapat menghambat 

kemampuan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan matematika yang di perlukan. 

 Dukungan sosial self esteem dapat diperoleh 

dari teman sebaya, semakin tinggi tingkat dukungan 

sosial teman sebaya, maka semakin tinggi pula harga 

harga diri. Jika siswa menerima dukungan sosial 

teman sebaya yang yang baik, maka siswa dapat 

mengkatualisasikan diri dengan baik, dan tingkat 

harga diri yang dimilikinya tinggi (As Sururi & 

Muslikah, 2020). 

 Pemaparan di atas bertolak belakang dengan 

fakta di SD Swasta Mandiri masih terdapat siswa 

yang memberikan label kepada siswa yang 

mengalami kesulitan matematika yang dilakukan 

antar siswa, sehingga dapat merendahkan self 

esteem siswa dan membuat mereka merasa 

terpinggirkan. Padahal salah satu faktor pendukung 

untuk mengembangkan self esteem yaitu adanya 

dukungan sosial. 

 Tantangan bagi guru di sekolah dasar dalam 

mengembangkan self esteem siswa yaitu 

berkolaborasi dengan orang tua, memberikan 

informasi yang relevan, dan menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk merasakan dukungan 

dan keberhasilan dalam pembelajaran matematika. 

Dengan bekerja sama dengan lingkungan di luar 

sekolah, guru dapat membantu mengatasi kurangnya 

dukungan dari lingkungan rumah dan teman sebaya, 

serta memperkuat self esteem siswa pada 

pembelajaran matematika di SD. 

 Permasalahan menghindari tugas-tugas 

matematika atau menunjukkan ketakutan yang 

berlebihan terhadap matematika, masih peneliti 

temukan di SD Swasta Mandiri. Mereka mungkin 

merasa cemas atau takut gagal dalam tugas 

matematika. 

 Selanjutnya penghinaan terhadap diri sendiri 

masih dilakukan di SD Swasta Mandiri, siswa dengan 

self esteem rendah mungkin sering menghina diri 

mereka sendiri terkait dengan kemampuan 

matematika mereka. Mereka mungkin menggunakan 

bahasa negatif tentang diri mereka, seperti 

mengatakan bahwa mereka bodoh dalam 

matematika. 

 Penting bagi guru untuk mengembangkan 

self esteem siswa SD dalam pembelajaran 

matematika, yang tidak hanya mencakup keyakinan 

diri siswa dalam matematika, tetapi juga bagaimana 

siswa merasa terhadap diri mereka sendiri sebagai 

pembelajar dalam mata pelajaran matematika. 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk 

menjelaskan tiga hal: pertama, bentuk persepsi guru 

terhadap peran mereka dalam mengembangkan self 

esteem siswa pada pembelajaran matematika, kedua, 

menjelaskan strategi yang digunakan guru dalam 

mengembangkan self esteem siswa pada 

pembelajaran matematika, ketiga akar tantangan 

yang dihadapi guru dalam membentuk self esteem 

siswa pada pembelajaran matematika. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian di SD Swasta Mandiri. Jenis 

penelitian ini yaitu studi kasus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskrpitif unuk 

mengurai dan memahami objek. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menekankan mengenai 

masalah-masalah dalam kehidupan sosial sesuai 

dengan kondisi realitas yang holistik, kompleks dan 

rinci (Sulistyo, 2019). 

 Subjek penelitian ini yaitu guru kelas atau 

wali kelas yang berjumlah empat orang. Penelitian 

yang dilaksanakan pada tanggal 3 April 2023. 

Pengambilan data menggunakan teknik wawancara 

semi terstruktur dan dokumentasi. Narasumber 

memiliki fleksibilitas dalam menjawab pertanyaan 

tanpa adanya batasan waktu yang ditentukan. dalam 

pengutipan informan dilakukan dengan purposive 

sampling yaitu peneliti menentukan sampel menurut 

aspek-aspek tertentu dengan menggunakan kriteria 

tertentu.  Kriteria penelitian yang telah ditetapkan 

antara lain: 

1) Mengajar di SD Swasta Mandiri  selaku guru 

tetap. 

2) Telah mengabdi selama 5 tahun di SD Swasta 

Mandiri. 

 Data akan dikumpulkan melalui wawancara 

dengan lima guru di SD yang memiliki pengalaman 

mengajar yang beragam. Data tersebut akan 

dianalisis untuk mengungkap pandangan pada peran, 

strategi, dan tantangan guru dalam mengembangkan 

self esteem anak didik dalam konteks pembelajaran 

matematika.  

 Penelitian ini merupakan  penelitian berjenis 

studi kasus. Teknis analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Milles dan 

Huberman yang terdiri dari: (1) reduksi data berarti 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan dan 
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mengabstraksi data yang muncul, (2) penyajian data 

yaitu kumpulan beberapa informasi dari informan 

yang dapat disajikan, dan (3) penarikan kesimpulan 

yaitu peneliti akan menarik kesimpulan dengan 

memberikan penjelasan dari pengambilan data 

(Sugioyono, 2020). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Guru dalam Mengembangkan 
Self Esteem Siswa 

 Peran yang dilakukan guru di SD Swasta 

Mandiri Medan dalam upaya mengembangkan self 

esteem siswa yaitu dengan memberikan dukungan 

emosional atau motivasi kepada siswa, terutama 

dalam mengatasi kesulitan dalam mempelajari 

matematika. Penelitian yang sama juga dilakukan 

oleh Kurniawan et al., (2022) yang menyebutkan ada 

beberapa macam dukungan sosial yang didapatkan 

oleh remaja dari lingkungan sekitar sebagai salah 

satu faktor harga diri pada remaja diantaranya 

dukungan sosial orang tua remaja, teman, sekolah, 

guru dan masyarakat sekitar. 

 Motivasi yang di berikan guru SD seperti 

memberikan pujian kepada siswa saat mereka 

berhasil mengatasi tantangan matematika, hal ini 

akan membantu meningkatkan self esteem siswa. 

Pujian akan memberikan dorongan positif kepada 

siswa, mengapresiasi usaha dan prestasi mereka, 

serta mendorong mereka untuk terus berkembang 

dan bersemangat dalam belajar. Menurut beberapa 

guru dengan sebuah pujian memberi makna 

keberartian bagi siswa.  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kusraharjo (2019) menjelaskan dimensi self esteem 

menurut Coopersmith, yaitu: (a) Power (kekuasaan), 

power merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi dan mengendalikan orang lain. (b) 

Significance (keberartian), significance merupakan 

penerimaan, perhatian, dan kasih sayang dari orang 

lain, (c) Virtue (kebajikan), Virtue merupakan 

ketaatan terhadap aturan-aturan moral dan etika, (d) 

Competence (kompetensi), competence merupakan 

kemampuan individu untuk berhasil mencapai 

prestasi sesuai dengan tuntutan dan harapan, baik 

yang berasal dari tujuan pribadi maupun lingkungan 

sosial. Hal ini mencakup pencapaian yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, baik dalam aspek 

pribadi maupun dalam interaksi dengan lingkungan 

sosialnya. 

 Peran guru harus menghargai setiap 

kemajuan yang dibuat oleh siswa, terlepas dari 

seberapa kecil atau besar usaha siswa dalam 

kemampuan matematika. Penjelasan tersebut 

diperkuat dengan penelitian Azwar (2023) yang 

menyatakan 57% siswa mempunyai self esteem 

akademik yang tinggi, karena pengakuan dari orang 

lain atas prestasi yang dicapai. Orang dengan self 

esteem tinggi akan menghargai dan menghormati 

dirinya, sebaliknya orang dengan self esteem rendah 

akan menghakimi dan menyalahkan dirinya 

akibatnya dapat merugikan diri sendiri. Menurut 

Coopersmith, self esteem adalah bagaimana 

seseorang mengevaluasi diri sendiri dan cara 

pandang mereka terhadap diri sendiri. Ini mencakup 

sikap menerima atau menolak diri sendiri serta 

keyakinan dan penghargaan terhadap kemampuan 

dan nilai diri (Hamid & Nuraeni Zakiya, 2020). 

 Guru di SD Swasta Mandiri menggunakan 

perannya sebagai pengevaluasi untuk mengukur 

efektivitas upaya mereka dalam mengembangkan 

self esteem siswa pada pembelajaran matematika di 

SD. Evaluasi merupakan elemen penting dalam 

sistem pendidikan yang perlu dilakukan secara 

sistematis dan terencana sebagai cara untuk 

mengukur keberhasilan yang akan dicapai dalam 

proses pembelajaran, jadi evaluasi pada dasarnya 

memberikan pertimbangan nilai berdasarkan 

kriteria (M. I. Ismail, 2020). 

 Evaluasi dilakukan guru di SD dengan 

meminta siswa untuk membuat portofolio yang 

berisi karya-karya mereka dalam matematika. 

Portofolio ini dapat mencakup proyek, tugas, atau 

catatan tentang proses pembelajaran. Dengan 

menganalisis portofolio siswa, guru dapat melihat 

perkembangan dan kemajuan mereka serta 

memperoleh wawasan tentang perasaan dan self 

esteem mereka pada matematika. 

 Secara keseluruhan, guru memiliki peran 

penting dalam mengembangkan self esteem siswa 

dalam pembelajaran matematika di SD. Dengan 

memberikan dukungan, penghargaan, tantangan 

yang memadai, bantuan saat menghadapi kesulitan, 

menghargai keberagaman, dan evaluasi. 

 

2. Strategi Guru dalam Mengembangkan 
Self Esteem Siswa 

 Menurut Kozma dalam (Nugraheni et al., 

2022) strategi pembelajaran dipahami sebagai 
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aktivitas yang selalu dipilih untuk memberikan 

fasilitas atau bantuan kepada siswa menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Strategi 

dan pendekatan yang sering digunakan oleh guru 

kelas di SD Swasta Mandiri untuk membantu siswa 

mengembangkan self esteem dalam pembelajaran 

matematika pada kelas tinggi guru menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan matematika 

melalui pengalaman langsung. Proyek-proyek yang 

relevan dan menantang dapat membantu siswa 

merasa termotivasi dan merasa dihargai ketika 

mereka berhasil menyelesaikan proyek-proyek 

tersebut. 

 Penelitian yang hampir sama dengan strategi 

yang berbeda juga dilakukan oleh Kuncoro et al., 

(2021) yang menyatakan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui pembelajaran Berbasis masalah, 

self esteem memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Rista et al., (2020) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran humanistik berbasis PMR 

mengalami peningkatan kemampuan dalam 

pemecahan masalah dan self esteem yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

 Berdasarkan pengalaman guru, dengan 

pembelajaran kooperatif juga dapat 

mengembangakan self esteem siswa sekolah dasar. 

Siswa berkolaborasi dalam kelompok dengan tujuan 

mencapai hasil bersama. Ketika siswa dapat 

berkontribusi dalam kelompok dan merasakan 

bahwa kontribusi mereka dihargai dan diperhatikan 

oleh rekan-rekan mereka, self esteem mereka 

meningkat. Mereka merasa bahwa pendapat dan 

kontribusi mereka bernilai, yang berdampak positif 

pada keyakinan diri mereka. Guru kelas juga 

menggunakan permainan atau aktivitas berbasis 

game pada pembelajaran matematika karena dapat 

membantu mengembangkan self esteem siswa. 

Game-game ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif, merasakan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan, dan merasa 

termotivasi untuk terus bermain dan belajar. 

 Pemaparan di atas diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Budiman & 

Kusmantara, (2020) para siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi ketika mereka berpartisipasi 

dalam games dengan format turnamen dengan 

adanya reinforcement di akhir turnamen. Dengan ini 

berarti pemberian model pembelajaran team games 

tournament (TGT) efektif untuk meningkatkan self 

esteem siswa. Dengan melibatkan siswa dalam 

aktivitas-aktivitas strategi pembelajaran ini, guru 

dapat membantu mengembangkan self esteem siswa 

dalam pembelajaran matematika di SD. Dengan 

penerapan strategi pembelajaran guru melihat 

perubahan dalam self esteem siswa setelah 

menerapkan strategi atau pendekatan tertentu 

dalam pembelajaran matematika di SD. 

  

3. Tantangan Guru dalam 

Mengembangkan Self Esteem Siswa 

Tantangan bagi guru di SD Swasta Mandiri 

dalam mengembangkan self esteem siswa pada 

pembelajaran matematika yaitu beberapa siswa 

memiliki ketakutan terhadap matematika atau 

merasa rendah diri dalam kemampuan mereka 

dalam mata pelajaran tersebut. Jenis ketakutan pada 

siswa yang diketahui guru SD: ketakutan dengan 

simbol, ketakutan dengan bilangan pecahan, 

ketakutan dengan perkalian atau pembagian.  

Penelitian yang dilakukan Y. Ismail (2021) 

phobia atau ketakutan matematika (mathematical 

anxiety) dapat diatasi dengan menciptakan suasana 

yang menyenangkan pada pembelajaran materi 

matematika. Menciptakan suasana yang 

menyenangkan dapat di interpretasikan sebagai 

menciptakan motivasi ekstrinsik dalam 

pembelajaran.  

Di sekolah dasar, ada tekanan untuk 

mencapai hasil akademik yang baik dalam 

matematika. Siswa mungkin merasa tertekan untuk 

mencapai standar yang ditetapkan dan khawatir 

tentang konsekuensi dari tidak mencapai target 

tersebut. Penjelasan tersebut mendukung penelitian 

yang dilakukan Rosyana Amelia Sabela et al., (2022) 

menyebutkan bahwa variabel self esteem memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap  penyesuaian diri 

akademik pada peserta didik harga diri yang rendah 

dapat berperan dalam gangguan mental dan 

berbagai masalah social misalnya kecemasan, 

depresi, dan perilaku kekerasan. Pada penelitian 

Ananda & Casmini (2023) menyebutkan 

ketidakmampuan siswa dalam mengevaluasi diri 

sendiri menjadi penyebab kecemasan, yang erat 

kaitannya dengan tingkat self esteem yang dimiliki 
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siswa. Tantangan bagi guru SD Swasta Mandiri yaitu 

membantu siswa mengelola tekanan ini dan 

memfokuskan perhatian pada proses pembelajaran 

dan pertumbuhan pribadi, bukan hanya pada hasil 

akhir.  

Siswa yang cenderung takut dan cemas 

memiliki self esteem rendah akan merasa bahwa 

dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Siswa 

dengan self esteem rendah cenderung enggan 

menghadapi tantangan baru dalam kehidupan 

mereka, lebih memilih untuk berurusan dengan hal-

hal yang sudah familiar dan menyukai situasi yang 

tidak menuntut (Nikmarijal, 2022). 

 Kurangnya dukungan dari lingkungan di luar 

sekolah, termasuk lingkungan rumah dan teman 

sebaya, yang mempengaruhi self esteem siswa dalam 

matematika, maka tantangan bagi guru SD Swasta 

Mandiri yaitu mengatasi kurangnya dukungan ini 

dengan mengkomunikasikan pentingnya 

matematika kepada orang tua dan melibatkan 

mereka dalam mendukung pembelajaran 

matematika siswa di luar kelas.  Menurut 

Linver, Brooks-Gunn, & Kohen dalam (Lengkana et 

al., 2020) self esteem berkaitan dengan dua faktor 

yaitu: 1) Perasaan individu seseorang bahwa nilai 

dirinya mampu dan dibutuhkan, 2) Tingkat 

dukungan sosial yang diterima seseorang dari orang 

lain. Seseorang yang memiliki tingkat self esteem 

yang tinggi dapat merasa baik dalam situasi apapun 

sementara yang memiliki self esteem yang rendah 

akan merasa diri mereka tidak yakin melakukan 

dengan percaya diri karena merasa tidak di dukung. 

Dalam menghadapi tantangan ini, menurut 

peneliti guru perlu mengadopsi pendekatan yang 

empatik, membangun hubungan yang positif dengan 

siswa, memberikan dukungan individual, 

menghadirkan aktivitas yang relevan dan 

menantang, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk membantu mengembangkan self 

esteem siswa dalam pembelajaran matematika di SD. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Guru di SD Swasta Mandiri memiliki perspektif 

yang kuat tentang peran mereka dalam 

mengembangkan self esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika. Mereka mengakui 

pentingnya dukungan emosional, penghargaan 

terhadap usaha siswa, dan pendekatan evaluasi yang 

memperhatikan pencapaian dan progres individual 

siswa. Strategi pembelajaran kooperatif dan 

pendekatan berbasis proyek dapat membantu 

mengembangkan self esteem diri siswa dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung di mana 

setiap kontribusi dihargai. Namun, guru juga 

menghadapi tantangan, seperti ketakutan siswa 

terhadap matematika dan kurangnya dukungan dari 

lingkungan di luar sekolah, seperti rumah dan teman 

sebaya. Keseluruhan, upaya guru dalam mengatasi 

tantangan ini akan membantu siswa merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi dalam belajar 

matematika.. 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka 

disarankan kepada guru di sekolah untuk 

mendorong siswa untuk menetapkan tujuan 

akademik yang realistis dan mendukung mereka 

dalam mencapai tujuan tersebut. Pencapaian diri 

dapat membantu meningkatkan self esteem siswa 

dan memberi mereka keyakinan untuk menghadapi 

tantangan pembelajaran di masa depan. 
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